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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Inflasi dan 
PDB Riil terhadap Pelarian Modal Indonesia selama periode 1993 — 2003. Masalah 
pokok yang ingin dianalisis dalam penulisan skripsi ini adalah Berapa besar pengaruh 
Inflasi dan PDB Riil terhadap Pelarian Modal Indonesia Periode 1993 — 2003 ?

Pelarian modal adalah semua arus modal keluar jangka pendek baik yang 
tercatat maupun yang tidak tercatat. Arus keluar jangka pendek ini dapat disebabkan 
oleh adanya ketidakpastian situasi ekonomi atau politik di dalam masyarakat maupun 
untuk tujuan spekulasi. Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
mengetahui jumlah pelarian modal dari suatu negara. Salah satu metode yang dapat 
digunakan adalah metode estimasi Pelarian Modal dari Bank Dunia. Berdasarkan 
metode ini Pelarian Modal didefinisikan sebagai perubahan dalam hutang luar negeri 
ditambah dengan investasi asing langsung ditambah dengan jumlah neraca transaksi 
berjalan ditambah dengan perubahan cadangan devisa. Semua variabel tersebut dapat 
ditemukan dalam neraca pembayaran.

Untuk menunjukkan pengaruh dari Inflasi, PDB Riil terhadap Pelarian Modal, 
penulis menggunakan uji F. Penulis mendapatkan 5,159 untuk F hitung dan 4,74 
untuk F tabel. Ini menunjukkan bahwa Ho diterima yang berarti Inflasi, PDB Riil 
berpengaruh secara signifikan terhadap Pelarian Modal.

Nilai R2 sebesar 0,675 berarti 67,5 % Pelarian Modal dipengaruhi oleh Inflasi 
dan PDB Riil, sisanya sebesar 32,5 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar

mempunyaimodel. Nilai R sebesar 0,822 berarti 82,2 % Inflasi dan PDB Riil 
hubungan yang erat terhadap Pelarian Modal.

Kata Kunci: Inflasi, PDB Riil, Pelarian Modal
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ABSTRACT

The aims of this research to analyze the impact of inflation and Gross 
Domestic Product (GDP) Real to the Capital Flight of Indonesia period 1993 - 2003. 
The basic problem of this research is how big Inflation and GDP Real influence to 
Capital Flight of Indonesia in period 1993 - 2003.

Capital flight is all of Capital outflow in short-term wh'ich is noted or not. This 
Capital Outflow on short- term is caused by uncertainty economy situation or politic 
in a counlry although for speculation goals. There are several method can be used to 
calculate the amount of Capital Flight in a country. One of method that can be used 
is the Method of Capital Flight Estimation from World Bank. According t o this 
methode, Capital Flight is defined as change on external debt plus foreign direct of 
investment plus amount of current account plus change of official reserves. All of 
that variables canflnd in Balance of Payment.

To show the effect of Inflation and GDP Real, the writer use F-test. The writer 
got 5,159 for F stalistic and 4,74 for F table. This indicated that Ho is accepted 
means Inflation and GDP Real really effect signiflcantly t o Capital flight.

R square is 0,675 means 67,5 Capital flight is influenced by Inflation and 
GDP Real. For the rest, 32,5 % is ifluenced by another factors outside model. R is 
0,822 means that Inflation and GDP Real have a strong correlation to Capital flight.

Keywords; Inflation, Gross Domestic Product (GDP) Real, Capital Flight
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BABI

PENDAHULUAN

. >.

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pembangunan ekonomi suatu negara

yang telah ditetapkan yaitu antara lain tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat 

inflasi yang rendah, adanya stabilitas ekonomi, rendahnya angka pengangguran, serta 

keseimbangan neraca pembayaran. Sebagai negara yang sedang berkembang 

Indonesia sedang gencar melakukan pembangunan guna tercapainya 

tersebut.

dilakukan untuk mencapai sasaran-

sasaran

sasaran-sasaran

Di dalam pelaksanaan pembangunan diperlukan adanya faktor-faktor produksi 

yang mendukung lancarnya proses pembangunan. Faktor-faktor produksi tersebut 

adalah faktor produksi alam, teraga keija, skill dan kapital. Faktor input kapital 

adalah unsur yang penting dalam menunjang proses pertumbuhan ekonomi karena 

meskipun faktor produksi yang lain sudah tersedia tapi apabila faktor produksi modal

tidak ada maka akan menghambat proses pembangunan.

Bagi negara berkembang, aliran modal yang tinggi merupakan sumber dana

bagi pembiayaan pembangunan yang dapat digunakan untuk melakukan investasi 

dalam melaksanakan pembangunan suatu negara. Menurut Sadono Sukimo, usaha 

pengerahan modal dibedakan menjadi dua bagian ( Sukimo, 1995 : 120 ) :
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berasal dari tabungan masyarakat dan1) Pengerahan modal dalam negeri yang 

tabungan pemerintah.

2) Pengerahan modal luar negeri yang 

penanaman modal asing (PMA).

Permodalan adalah salah satu permasalahan yang dialami oleh negara yang 

sedang berkembang. Sebagian besar negara berkembang sukar menyediakan modal

berasal dari bantuan luar negeri dan

dalam negeri untuk pembangunan. Kecilnya pembentukan modal disebabkan oleh 

kurangnya minat pengusaha untuk melakukan investasi di dalam negeri. Investasi 

dapat dilaksanakan dengan dua cara, yaitu investasi langsung seperti joint venture dan 

investasi tidak langsung melalui lembaga keuangan seperti pasar modal dan

perbankan.

Dalam rangka meningkatkan kegiatan investasi, Pemerintah mengeluarkan

UU No. 1 Tahun T967 tentang Penanaman Modal Asing (PMA) dan UU No.6 T ahun

1968 tentang PMDN. Diberlakukannya kedua undang-undang ini membawa dampak

bagi peningkatan investasi dari waktu ke waktu atau dapat dikatakan telah 

menciptakan iklim investasi yang kondusif selama proses Pembangunan Ekonomi 

Indonesia yang dimulai sejak Pelita I.

Keberhasilan ini diukur dengan beberapa indikator makro. Selama PJP I 

sampai awal tahun 1990-an inflasi terkendali pada persentase satu digit, laju 

pertumbuhan rata-rata 6,82 persen peitahun. Neraca pembayaran secara keseluruhan 

masih surplus sampai tahun 1996. Perkembangan investasi sepanjang PJP I melebihi

2



perkembangan pertumbuhan produksi nasional. Secara makro, fundamental ekonomi 

Indonesia di masa lalu dipandang cukup kuat dan disanjung oleh Bank Dunia.

Tabel 1.1

Pertumbuhan Ekonomi dan Laju Inflasi

(dalam persen)

Laju

Inflasi
Pertumbuhan

Tahun
Ekonomi

5,656,01988

5,947,51989

5,577,21990

9,526,91991

6,5 5,01992

Sumber: Statistik Indonesia, berbagai edisi.

Kemampuan menciptakan iklim ekonomi Indonesia yang kondusif tersebut 

tidak dapat dipertahankan karena sejak Juli 1997 terjadi krisis moneter yang bermula 

pada depresiasi rupiah yang mencolok yaitu pada 21 Juli 1997 dimana rupiah 

menurun 60 % terhadap dollar AS dalam satu hari. Krisis moneter ini telah 

menyebabkan ketidakstabilan politik dan krisis sosial di masyarakat yang telah
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menyebabkan kebe rhasilan pembangunan ekonomi yang dicapai sebelumnya tidak

dapt lagi dipertahankan (Istikomah, 2005 : 15 ).

Faktor utama dari krisis moneter kita sesungguhnya adalah lemahnya kondisi 

eksternal ekonomi kita yang diwujudkan dalam kondisi neraca pembayaran luar 

negeri dimana teijadi pemupukan defisit current account dalam 3 tahun terakhir, 

yang haruslah dikombinasikan dengan fakta utang luar negeri s,wasta jangka pendek 

pun mengalami lonjakan yang amat besar. Hal ini menambah tekanan nilai tukar 

rupiah, karena tidak tersedia cukup devisa untuk membayar utang jatuh tempo beserta

bunganya ( Syahrir, 1998 : 83 ).

Bagaimanapun juga adanya ketidakstabilan politik dan krisis sosial ikut

menjadi pendorong berkurangnya kepercayaan masyarakat luas terhadap nilai rupiah. 

Ketidakpercayaan tersebut berdasar pada ekspektasi masyarakat akan semakin 

melemahnya nilai tukar rupiah di masa depan karena ditunjang oleh semakin tidak 

stabilnya iklim ekonomi dan investasi. Dalam kondisi seperti ini, seorang pemodal 

(investor) tidak akan diuntungkan jika memegang rupiah dan melakukan investasi 

(penanaman modal) di Indonesia.

Wajar apabila kemudian para investor lebih memilih mata uang dolar 

dibanding rupiah, karena disamping memiliki resiko relaiif kecil juga terdapat 

yang menguntungkan, akibatnya nilai dolar semakin terapresiasi. Kondisi ini diyakini 

sebagai satu penyebab teijadi pelarian modal besar-besaran ke luar negeri. Selain itu 

kerusuhan Mei 1998 terhadap etnis Cina juga telah menggoyahkan kepercayaan

retum
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masyarakat, padahal mereka menguasai sebagian besar kegiatan ekonomi di

Indonesia, akibatnya terjadi pelarian modal di Indonesia.

Pelarian modal merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi Capital 

formation di Indonesia. Masalah pelarian modal dari negara-negara berkembang yang 

memiliki hutang luar negeri yang cukup besar merupakan fenomena implikasi 

kebijakan krisis manajemen hutang luar negeri yang tidak terkontrol.

Pelarian modal dapat dibentuk melalui keadaan neraca pembayaran suatu 

negara: Keadaan suatu neraca pembayaran memburuk menunjukkan indikasi adanya 

ketidakseimbangan ekonomi secara eksternal maupun internal. Neraca pembayaran 

dapat saja menjadi defisit jika tidak diimbangi dengan aliran modal masuk (Capital 

inflow) yang menutupi kesenjangan neraca pembayaran tersebut. Akibatnya cadangan 

devisa semakin tipis dan akhirnya dapat menganggu kesinambungan kegiatan 

ekonomi di dalam negeri.

Dengan mengembangkan penelitian dari beberapa studi empiris, ada banyak 

faktor yang mempengaruhi pelarian modal di Indonesia yaitu nilai tukar rupiah, 

perbedaan tingkat suku bunga Indonesia dan Amerika, utang luar negeri, tingkat 

pertumbuhan PDB riil, inflasi dalam negeri, investasi asing langsung dan unsur 

ketidakpastian (lstikomah, 2003 : 20 ).

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk membahas pengaruh 

inflasi dalam negeri dan PDB Riil terhadap Pelarian Modal di Indonesia periode 

1993-2003.

5



1.2 Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut : Berapa besar pengaruh Inflasi dan PDB Riil terhadap Pelarian 

Modal Indonesia periode 1993 - 2003 ?
. \.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah ingin 

menganalisis pengaruh Inflasi dan PDB PJil terhadap Pelarian Modal Indonesia

selama periode 1993 - 2003.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain :

1) Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi tentang hubungan antara inflasi,

dan PDB Riil yang diidentifikasikan memiliki pengaruh terhadap Pelarian Modal 

selama periode tahun 1993 - 2003.

2) Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan referensi penelitian 

selanjutnya.

6
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